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BAB I   | PENDAHULUAN SISKEUDES  
 

INSTALASI, OPERATING SYSTEM DAN PERANGKAT KERAS  
 

Sebagaimana versi sebelumnya, Aplikasi Siskeudes 2.0.7 masih dapat 

menggunakan database Microsoft Access sehingga lebih portable dan mudah 

diterapkan oleh pengguna aplikasi yang awam sekalipun, diharapkan pengguna 

aplikasi yang masih offline menginstall aplikasi Microsoft Access dengan odbc 

runtime pada laptopnya. Secara teknis transaksi keuangan desa termasuk 

dalam kelompok skala kecil, sehingga lebih tepat ditangani secara mudah 

dengan database Microsoft Access ini. Penggunaan aplikasi dengan 

menggunakan database SQLServer hanya dikhususkan untuk tujuan tertentu 

atau volume transaksi sudah masuk dalam kategori skala menengah. Standar 

minimum untuk database SQLServer, menggunakan SQLServer Versi 2008R2, 

dapat lebih baik apabila menggunakan SQLServer Versi 2022.  

Operating System saat ini yang dipakai dalam penggunaan aplikasi Siskeudes 

adalah windows versi 7 ke atas, (10 atau 11 optimal) 64 bit dimana Operating 

System yang lain masih belum dapat berjalan optimal dan harus menginstall 

virtual machine untuk OS lain pada laptop/komputer tersebut.  

Syarat perangkat keras yang direkomendasikan dalam penggunaan Siskeudes 

saat ini: 

Offline : Perangkat dengan RAM 8 GB dan CPU Gen terbaru 8 core 2 GHz 

Online : Perangkat dengan RAM 8 GB dan CPU Gen terbaru 12 ï 16 core 3 GHz 
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SETTING KONFIGURASI KOMPUTER   

 
Sehubungan dengan adanya kalkulasi perhitungan 

pada periode tertentu dan parameter yang 

berhubungan dengan tanggal komputer, setting 

konfigurasi kalender pada control 

panel windows harus disetting dengan 

format tanggal menurut format yang 

berlaku di Indonesia yaitu 

ñdd/mm/yyyyò. Format kalender 

komputer yang tidak sesuai 

menyebabkan error pada saat preview 

laporan dan perhitungan tidak akurat. 

Tata caranya bisa melalui klik kanan 

pada jam dan tanggal adjust 

date/time, pilihkan region 

ñINDONESIAò maka harusnya apabila 

perangkat terkoneksi dengan internet, format date ï month ï year akan 

disesuaikan. (adjust date and time)  

Text Format yang didukung pada Regional Format adalah English ï Indonesia 
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SETTING KONFIGURASI SISKEUDES  
 

 

Admin Kabupaten/Kota dapat melakukan setting konfigurasi ketika pertama kali 

menerima Database, pada menu Tools -Setting Konfigurasi . 

Penjelasan tiap sub menu dapat dijelaskan secara sederhana sebagai berikut: 

Setting Konfigurasi  -> Mengatur konfigurasi aplikasi ketika aplikasi akan digunakan 

oleh desa 

Update Database  -> Menu untuk mengubah settingan pada database menggunakan 

query 

Update SML Pemda  -> Menu untuk digunakan admin pusat dalam setting database 

menjadi database tiap pemda 

Ekspor Parameter  -> Menu untuk mengekspor parameter yang sudah diatur pada 

database tahun sebelumnya / database 1 untuk diproses ke database tahun 

selanjutnya / database 2 

Impor Parameter  -> Menu untuk mengimpor parameter yang sudah diatur pada 

database tahun sebelumnya / database 1 untuk diproses ke database tahun 

selanjutnya / database 2 

Penggabungan Data -> Menu untuk menggabungkan database siskeudes tiap tiap 

desa 1 per 1 untuk digabungkan menjadi database kompilasi 
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Ekspor Data Untuk -> Menu untuk mengekspor data SISKEUDES ke OM-SPAN 

Kemenkeu, Situwassa BPKP, dan Tools Konsolidasi. 

Kosongkan Data -> Menu untuk menghapus data pada database, untuk versi 2.0.7 

Kabupaten/Kota sudah dapat memilih menghapus data seluruh desa atau salah satu 

desa saja 

Kunci Transaksi Desa  -> Menu untuk mengunci bukti pencairan yang sudah dibuat 

oleh desa per tgl penguncian, melalui versi 2.0.6 data dapat dikunci per desa atau 

langsung seluruh desa di 1 kecamatan. 

Teks Berjalan  -> Menu untuk menampilkan teks berjalan yang dapat dilihat oleh 

semua pengguna. 

 

Setting Konfigurasi pada Siskeudes : 

¶ Nomor TBP,STS,SPP,SPJ,Kwitansi dan Mutasi, SSP,Jurnal otomatis -> untuk 

penomoran dokumen otomatis 

¶ Menggunakan Fitur SBU -> apabila parameter SBU diatur maka desa bisa 

menggunakannya di penganggaran 

¶ Kunci BOP > 30% saat posting -> Mengunci Belanja Operasional berdasarkan 

perhitungan pada parameter Operasional yang masuk ke dalam porsi 30% 

apabila lebih dari 30% tidak bisa di posting.  

¶ Realisasi Kunci Sumber Dana -> Mengaktifkan fitur kunci belanja desa , dimana 

harus terdapat ketersediaan dana per sumber dana sebelum belanja dapat 

dicairkan. 
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DATABASE DAN SISTEM KONEKSI DATA  

Koneksi database harus dilakukan pada saat pertama kali aplikasi digunakan. 

Koneksi database disimpan dalam file config.ini pada folder aplikasi Siskeudes. 

Koneksi database secara default menggunakan tab koneksi Microsoft Access 

Database dan SQL Server seperti tampak pada gambar berikut: 

 

     (MS Access)      (SQL Server)  

 

Langkah-langkah koneksi offline : 

1. Klik Database Koneksi >  Pilih Database yang diaktifkan >  Pilih 
Koneksi 

2. Test Koneksi >  Simpan > Keluar 

 

Langkah-langkah koneksi online : 

1. Klik Database Koneksi >  Pilih Database yang diaktifkan >  Pilih 
Koneksi 

2. Test Koneksi >  Simpan > Keluar 
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(Contoh Offline) 
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(Contoh Online) 

 

Pemilihan penggunaan database untuk Aplikasi SISKEUDES, perlu 

memperhatikan kondisi dan kebutuhan di daerah masing-masing. Untuk daerah 

yang mempunyai kendala jaringan dan perangkat yang tidak support, dapat 

menggunakan database Microsoft Acces sehingga lebih portable dan mudah 

diterapkan oleh pengguna aplikasi yang awam sekalipun. Secara teknis 

transaksi keuangan desa termasuk dalam kelompok skala kecil, sehingga lebih 

tepat ditangani secara mudah dengan database acces ini.  

Sedangkan bagi daerah yang menggunakan skema single database online 

realtime, dan ketersediaan perangkat disarankan untuk menggunakan database 

SQLServer.  
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Pada inteface koneksi data tersedia 2 pilihan opsi koneksi, via ODBC (Open 

Database Connectivity) atau Direct Acces. Dengan koneksi via ODBC, aplikasi 

keuangan desa melakukan pembacaan data tidak secara langsung ke Driver 

MsAcces akan tetapi menggunakan mesin ODBC pada sistem operasi windows. 

Sedangkan Direct Acces pembacaan file langsung dilakukan pada file database 

yang bersangkutan.. 

Penggunaan opsi koneksi ODBC mengharuskan sistem komputer terinstal 

Microsoft Jet OleDB 4.0 pada Microsoft Office 2000-2003. Sehingga untuk 

komputer yang tidak terinstal Microsoft Office 2003 tidak dapat menggunakan 

fitur ini. Apabila ingin tetap menggunakan fitur ini adalah dengan cara 

menambahkan instalasi Microsoft Office Access 2003 atau Access Database 

Engine. 

Secara teknis penggunaan opsi via ODBC lebih disarankan dan lebih menjamin 

keamanan data dari kerusakan (corrupt) dan dapat digunakan pada mode 

multiuser dengan cara melakukan sharing folder database ñDataAPBDes.mdeò. 

Penggunaan opsi Direct Access membuat aplikasi langsung melakukan 

pembacaan file pada database keuangan desa. Opsi ini digunakan apabila 

dalam komputer tidak tersedia Microsoft Jet Oledb4.0 untuk ñ*.mdbò pada 

komputer yang hanya terinstal Microsoft Office 2007, 2010 atau 2013. 

Penggunaan opsi ini tidak disarankan karena pada kondisi tertentu dapat 

menyebabkan permasalahan seperti komputer lambat, low memory atau 

komputer yang terinfeksi virus dapat membuat database rusak atau corrupts. 

Penggunaan opsi ini hanya untuk single user atau dengan kata lain hanya untuk 

komputer PC atau Laptop secara stand alone (tidak menggunakan jaringan).  
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PARAMETER SISKEUDES 
 

Pengisian menu Data Umum Pemda adalah proses pertama yang harus 

dilakukan. Tanpa pengisian Data Umum Pemda, maka akan ada beberapa 

proses yang tidak dapat dilakukan serta dalam output/laporan yang tidak dapat 

terinformasi secara lengkap. 

Hal yang harus diperhatikan adalah bahwa parameter Data Umum Pemda 

dikelola oleh adminstrator/satgas pada tingkat Kabupaten/Kota. Pemerintah 

Desa tidak diperbolehkan melakukan pengubahan atau penambahan tanpa ijin 

dari administrator pada tingkat Kabupaten/Kota.  

Parameter Umum terdiri  dari: 

1. Parameter Data Umum Pemda 

Menu Data Umum Pemda digunakan untuk melakukan penginputan data 

umum pemerintah daerah yang menggunakan aplikasi Siskeudes, seperti: 

Nama Pemda, Alamat, Ibukota, Nama Kepala Daerah, dan Tahun Anggaran. 

Langkah-langkah pengisian Data Umum Pemda adalah sebagai berikut: 

1.  Pilih  Parameter  =>  Data  umum  Pemda  

2. Klik  pada  tombol   selanjutnya  isi  data  di  bawah  ini  

dan  diakhiri dengan tombol  , sebagai contoh: 

 Nama Pemda : Pemerintah Kabupaten Simulasi  

Ibukota : Simulasi 

Alamat : Jl. Adi Sucipt 
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Menu parameter Data Umum Pemda pada kolom isian ñNama Pemdaò 

tidak dapat diganti karena telah dikunci dengan kode provinsi dan kode 

kabupaten/kota beserta tahun anggaran. Hal ini terkait dengan monitoring 

pengguna Aplikasi Siskeudes secara berjenjang dan kepentingan kompilasi 

data keuangan desa secara nasional. 

Kode Provinsi dan Kabupaten/Kota yang digunakan dalam Aplikasi Siskeudes 

mengacu pada kodifikasi wilayah yang tercantum dalam Permendagri Nomor 

72 Tahun 2019 yang saat ini sudah diperbarui dengan kepmendagri nomor 

100.1.1-6117 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Permendagri Nomor 137 

Tahun 2017 tentang Kode Administrasi Wilayah Propinsi, Kabupaten, 

Kecamatan, dan Desa. 
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2. Parameter Kecamatan dan Desa 

Kode kecamatan dan desa terdiri  dari 2 (dua) digit kode kecamatan dan 

4 (empat) digit kode desa dengan format ñ00.0000.ò Kode kecamatan dan 

desa dimasukkan sesuai dengan urutan yang ada dalam Permendagri atau 

Kepmendagri yang terbaru. 
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3. Referensi Kegiatan 

Referensi Kegiatan terdiri dari 2 (dua) digit kode bidang, 2 (dua) digit kode 

sub bidang, dan 2 (dua) digit kode kegiatan dengan format ñ00.00ò. Kode 

bidang diisi dengan 2 (dua) digit kode bidang kewenangan yang 

dilimpahkan ke desa sesuai dengan UU Nomor 6 Tahun 2014. Parameter 

kode kegiatan yang boleh dilaksanakan oleh desa dibakukan sesuai dengan 

yang berlaku di pemerintahan daerah yang bersangkutan. Kode kegiatan 

disusun berdasarkan kebutuhan yang ada, dirumuskan oleh OPD Teknis 

yang berhubungan dengan desa dan dibakukan dalam Peraturan Kepala 

Daerah yang mengatur mengenai pedoman Pengelolaan Keuangan Desa 

atau Peraturan Kepala Daerah yang mengatur mengenai pedoman 

penyusunan APBDesa. Penyusunan daftar kegiatan yang boleh dilaksanakan 

oleh desa disesuaikan dengan kewenangan dan tetap memperhatikan 

peraturan yang lebih tinggi, seperti Permendes PDTT, Permenkeu dan 

Permendagri yang mengatur masalah keuangan desa. 

Kode Bidang dan Sub Bidang sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 

2018 serta tambahannya terlampir disampaikan pada file lampiran 

Permendagri, surat penambahan kode rekening dan kegiatan serta PTO 

pengelolaan Keuangan Desa. 

Untuk membuka parameter Bidang, Sub Bidang dan Kegiatan lakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

Pilih parameter => Referensi Kegiatan  

Pengguna Aplikasi Siskeudes tidak dapat melakukan perubahan data Bidang 

sebagaimana diatur dalam Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tersebut 

di atas, kecuali apabila terdapat perubahan peraturan dimaksud. 

Kode Sub Bidang dan Kode Kegiatan digunakan menginput jenis 

kegiatanyang akan dilaksanakan pemerintah desa sesuai regulasi dan 

kewenangan yang dimiliki oleh pemerintahan desa. Untuk keseragaman dan 

keselarasan dalam Kodefikasi, kode dan nama Bidang/Sub Bidang/Kegiatan 
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yang akan dilakukan oleh Pemerintah Desa agar mengacu pada Peraturan 

Kepala Daerah tentang Pengelolaan Keuangan Desa yang mengacu pada 

Permendagri 20/2018. 

Bidang dan Sub Bidang tidak diperkenankan untuk diubah, karena sudah 

ditetapkan dalam Permendagri 20/2018. Sedangkan untuk Kegiatan dapat 

ditambahkan dari daftar yang tercantum sesuai dengan kebutuhan daerah 

(disahkan dalam perbup) mulai kode 90 sampai dengan 99 untuk setiap Sub 

Bidang-nya. Daftar Kegiatan menggunakan Bahasa Indonesia dan dapat 

disesuaikan dengan bahasa daerah dengan kode rekening yang sama. 

Kodefikasi Bidang/Sub Bidang/Kegiatan yang ada dalam Aplikasi Siskeudes 

diinput sesuai pengaturan dalam Peraturan Kepala Daerah tentang 

Pengelolaan Keuangan Desa. 

Untuk melihat data kegiatan pada masing-masing bidang dapat dilakukan 

dengan melakukan double klik pada nama Bidang, Sub Bidang dan Kegiatan 

sehingga tampak daftar nama kegiatan yang ada dalam bidang dimaksud. 

Pengaturan Output Kegiatan dan Mapping tagging juga harus 

ditambahkan secara manual oleh admin nanti terhadap kegiatan 90 

dan 99 yang ditambahkan . 

(sekarang kontrol 

aplikasi membuat 

admin hanya bisa 

menambah 90 -99)  

meminimalisir 

penambahan kode 

diluar yang diatur.  
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Ekspor ï Impor parameter sekarang sudah dapat dilakukan untuk parameter  90 -

99  
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4. Referensi Sumber Dana 

Menu Referensi Sumber Dana digunakan untuk melakukan penginputan data 

Sumber Dana. Kode sumber dana diberi singkatan dengan 3 digit huruf. 

Jenis-jenis sumber dana terdiri dari Pendapatan Asli Desa (PAD), Alokasi 

Dana Desa (ADD), Dana Desa (DDS), Penerimaan Bagi Hasil Pajak dan 

Retribusi Daerah (PBH), Penerimaan Bantuan Keuangan Kabupaten/Kota 

(PBK), Penerimaan Bantuan Keuangan Provinsi (PBP), Swadaya Masyarakat 

(SWD), dan Pendapatan Lain-Lain (PDL). 

Langkah-langkah untuk melihat referensi Sumber Dana adalah: 

Pilih  Parameter  =>  Referensi  Sumber  Dana  

Untuk melakukan penginputan, pengubahan dan penghapusan Referensi 

Sumber Dana sekarang sudah tidak bisa dilakukan lagi kecuali dari admin 

pusat (kemendagri/bpkp).  
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5. Rekening Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

Menu Rekening APBDesa digunakan untuk melakukan pengelolaan data 

Rekening APBDesa. Terdiri dari 5 level data yang meliputi: Akun, 

Kelompok, Jenis, Objek, dan Rincian Obyek. Pengguna aplikasi tidak 

diperbolehkan melakukan perubahan kodefikasi karena telah diatur 

dalam Permendagri Nomor 20 Tahun 2018, Surat Edaran Penambahan 

Kode serta PTO. 
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Penambahan Kode rekening dilakukan dengan masuk ke menu parameter -> 

rekening APBDesa, lalu isikan : 

Pada tab akun klik 2x masuk ke tab jenis lalu pilih juga akunnya dengan klik 

2x 

Pada akun obyek saat ini sudah tidak bisa ditambahkan (dikunci oleh admin 

pusat) ï namun anda dapat melihat apakah saldo normal sudah 
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sesuai/belum. 

Masuk ke rincian silahkan klik tambah, isikan obyek hanya dengan kode 

akhiran 90-99 mengacu pada Perbup Pengelolaan Keuangan Desa masing- 

masing. 

Ekspor ï Impor parameter sekarang sudah 

tidak bisa jadi mohon untuk setting ini 

kembali di 2025  dulu  
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6. Parameter Standar Satuan Harga 

Parameter Standar Satuan Harga digunakan untuk memasukkan data 

standar harga yang dijadikan acuan bagi desa pada saat menyusun 

APBDesa. Untuk mempermudah implementasi, standar harga dibuat 

pada masing-masing obyek belanja. Data Standar Harga diisi oleh 

administrator Kabupaten/Kota sesuai dengan harga yang berlaku di 

Kabupaten/Kota setempat. Mengingat kondisi geografis yang cukup 

variatif pada beberapa daerah, besaran harga satuan tidak dikunci pada 

saat penginputan data RAB. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

melakukan penambahan atau perubahan data Standar Satuan Harga 

adalah sebagai berikut: 

Pilih  menu  Parameter  =>  Standar  Satuan  Harga  

Sehingga tampak tampilan form sebagai berikut, masuk ke jenis dan obyek 

dari suatu akun untuk memilih standar satuan harga apa pada akun tersebut 

yang ingin diatur pada siskeudes, mengacu ke peraturan Bupati/Walikota 

mengenai standar satuan harga ataupun pengelolaan keuangan desa pada 

lampirannya. 
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7. Parameter Output Kegiatan Dana Desa 

Output kegiatan Dana Desa digunakan untuk menginput data referensi jenis 

output kegiatan Dana Desa beserta satuan yang dipakai dalam menyusun 

APBDesa. Output kegiatan dana desa ini sudah tercantum seperti yang di 

Permendagri 20/2018. Apabila pemerintah kabupaten/kota menambahkan 

kegiatan dengan kode 90 s.d. 99 maka output kegiatan dana desa ini harus 

ditambahkan sesuai dengan kegiatan yang sudah ditambahkan oleh 

pemerintah kabupaten/kota.  

Untuk menginput data output 

kegiatan Dana Desa : 

klik  menu  Parameter  =>  

Output  Kegiatan  Dana  Desa 

Klik Tambah untuk 

menambahkan referensi, 

masukan Kode, uraian output, 

serta satuan yang digunakan, 

Klik Simpan jika telah selesai, 

sehingga tampak form isian 

berikut:  

Ekspor ï Impor parameter sekarang 

sudah tidak bisa jadi mohon untuk 

setting ini kembali di 2025  dulu  
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8. Parameter Referensi Peraturan 

Parameter referensi peraturan digunakan sebagai alat bantu untuk 

menyusun rancangan Peraturan Desa APBDesa, Peraturan Kepala Desa 

Penjabaran APBDesa, Peraturan Desa Perubahan APBDesa, dan Peraturan 

Desa Pertanggungjawaban APBDesa. Peserta dapat menambahkan, 

mengubah atau menghapus klausul menimbang dan mengingat dalam 

peraturan desa atau peraturan kepala desa melalui fitur ini. Hasil print out 

peraturan ini berupa file microsoft words yang bisa diedit menyesuaikan 

dengan keperluan desa. Sehingga menu ini dapat dibuka untuk user 

operator 
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9. Parameter Belanja Operasional 

Parameter mapping belanja operasional digunakan untuk meregister 

kegiatan yang masuk dalam kelompok belanja operasional sebagaimana 

dimaksud dalam PP 11 Tahun 2019 pasal 100 huruf b. Kegiatan yang 

diregister dalam parameter ini akan dikelompokkan sebagai belanja 

operasional dan dihitung porsinya dari total APBDesa. 

Aplikasi tidak melakukan penguncian posting diatas 30% sebagaimana 

dimaksud dalam PP 11 Pasal 100. Aplikasi ini hanya memberikan informasi 

terjadi pelampauan porsi belanja operasional APBDes>30% pada saat akan 

diposting. Untuk melihat data kegiatan operasional rutin klik menu 

Parameter  

=>Belanja  Operasional  sehingga tampak form isian berikut:  
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10. Parameter Mapping Korolari 

Parameter korolari digunakan untuk mencatat kapitalisasi belanja modal ke 

dalam aset secara otomatis. Kode rekening belanja modal yang 

menghasilkan aset secara otomatis akan menambah nilai aset pada laporan 

kekayaan milik desa. 

Untuk melihat data mapping korolari klik menu Parameter =>  Mapping 

Korolari, tampak form sebagai berikut:  

 

Pola hubungan Belanja Modal dengan aset pada Laporan Kekayaan Milik 

Desa/Laporan Aset dapat dilihat dalam laporan berikut: 
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11. Parameter Rekening Bank Desa 

Parameter rekening kas desa digunakan untuk meregistrasi nomor rekening 

bank dimana uang kas desa ditempatkan. Sesuai dengan kebijakan single 

account hanya satu rekening bank yang dapat diregistrasi dalam 

aplikasi SISKEUDES. Jika desa memiliki lebih dari satu rekening maka hanya 

satu rekening kas yang diakui sebagai rekening kas desa, sedangkan 

rekening lainnya dianggap sebagai rekening temporer atau rekening 

penampungan sementara. 

Saat ini pengisian rek. Kas desa sudah langsung mengunci pada kode 

1.1.1.02 
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ALUR PELAKSANAAN APLIKASI SISKEUDES  
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BAB II  |  PERENCANAAN, PENGANGGARAN & SALDO AWAL  

 

PENJELASAN MENU PERENCANAAN  

 

Install aplikasi dilakukan untuk komputer yang sebelumnya belum pernah 

terpasang Siskeudes. Apabila sudah pernah diinstall maka cukup dilakukan 

copy paste pada folder dimana aplikasi berada. Cara untuk melakukan install 

aplikasi dan pemasangan database Sistem Keuangan Desa dapat dilihat pada 

Disk Installer aplikasi Siskeudes atau cukup copy paste folder dan bisa jalankan 

aplikasi melalui  

klik kanan  -  run as administrator.  
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Modul perencanaan digunakan untuk memasukkan data RPJM Desa dan RKP 

Desa. Data yang harus diisikan meliputi Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran desa 

sesuai RPJM Desa yang telah disusun. Sebelum melakukan penginputan data 

RPJM Desa dan RKP Desa, terlebih dahulu harus memasukan data umum desa. 

Petunjuk  Pengoperasian  

 
1. Diisi dari menu Data Entry =>  Perencanaan =>  Data Umum dan RPJM 

Desa => Pilih Desa=> Kecamatan=> Desa=> Data Umum  Desa 

2. Klik pada tombol Tambah dan diakhiri dengan tombol Simpan atau 
Batal 

 

 
Tipologi yang bisa diisi saat ini : 

¶ Persawahan 

¶ Perladangan 

¶ Perkebunan 

¶ Peternakan 
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¶ Nelayan 

¶ Pertambangan/galian  

¶ Kerajinan dan Industri Kecil 

¶ Industri Sedang dan Besar 

¶ Jasa dan perdagangan 

¶ Pariwisata 

 

 

Pelaksana  Kegiatan  Anggaran:  

Pelaksana Kegiatan Anggaran merupakan menu untuk menginput data 

perangkat desa yang nantinya terkait dengan pelaksana kegiatan anggaran. 

 

 

Untuk mengisi Pelaksana Kegiatan Anggaran, klik Tab Pelaksana Kegiatan. 

Klik  Tombol  Tambah,  Nomor  ID  akan  otomatis  terisi  oleh  

Aplikasi, selanjutnya  isi  Nama  dan  Jabatan  Pelaksana  Kegiatan  

Anggaran.  Klik Tombol Simpan. Ulangi sampai seluruh perangkat desa 

terisi seluruhnya. 
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Input  data visi: 

Visi Desa Lat ihan Tahun 2020 ï 2027 adalah: ñMewujudkan Desa Mandiri, Maju 

dan Sejahteraò 

Input  data misi, tujuan,  dan sasaran: 

Nomor RPJMDes    :  9 

Tanggal RPJMDes  : 30 Desember 2022 

VISI  DAN MISI  DESA 

Menu Visi Misi Desa digunakan untuk melakukan penginputan data 

perencanaan pemerintah Desa seperti Visi, Misi, Tujuan, Sasaran Desa.  

 
 
 
 
 
 

 
 
 
  
 
Tahun ke 1 pelaksanaan RPJMDes akan menjadi tahun 2020  
Tahun ke 8 pelaksanaan RPJMDes akan menjadi tahun 2027  
 

 

Untuk melakukan input data visi dan misi, lakukan langkah-langkah berikut ini: 

1. Klik menu Data Entry =>  Perencanaan =>  Data Umum dan 

RPJMDesa  

2. Pilih Desa =>  nama Kecamatan kemudian pilih Nama Desa 

3. Klik Visi Misi =>  Pilih tombol Visi sehingga terbuka tab Visi 

4. Klik tambah untuk memulai pengisian 

5. Isi Tahun berlaku, uraian visi, no RPJMDes, tgl RPJMDes 

6. Klik tombol  bila sudah selesai, sehingga tampak isian 

formulir berikut.  
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7. Klik Tab Misi 

8. Klik tambah untuk memulai pengisian 

9. Isi kode Misi dan uraian Misi 

 

10. Klik tombol  bila sudah selesai. 

11. Double klik nomor Misi yang sudah disimpan atau klik tab 

Tujuan 
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12. Klik Tambah untuk memulai pengisian 

13. Isi Kode Tujuan dan uraian Tujuan 

 

14. Klik tombol  bila sudah selesai. 

15. D o u b l e  klik nomor Tujuan yang sudah disimpan atau klik 

tab Sasaran 

16. Klik T a m b a h  untuk memulai pengisian 

17. Isi Kode Tujuan dan uraian Tujuan 

18. Akhiri dengan klik tombol  bila sudah selesai. 

19. Cetak Visi Misi Desa yang telah dibuat. 
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RPJM DESA 

Menu RPJM Desa digunakan untuk melakukan penginputan data perencanaan 

Pemerintah Desa seperti Bidang, Sub Bidang, Kegiatan, dan Rincian Dana 

Indikatif . Masuk ke menu RPJM Desa  

Untuk melakukan input data Bidang, Sub Bidang dan Kegiatan lakukan 

langkah-langkah berikut ini:  

1. Klik menu Data Entry =>  Perencanaan =>  =>  Data Umum dan RPJMDesa 

2. Pilih Desa =>  nama Kecamatan kemudian pilih Nama Desa 

3. Pilih RPJM Desa =>  Pilih tombol Bidang sehingga terbuka Tab Bidang  

4. Klik Tambah untuk memulai pengisian 

5. Pilih tanda elipsis  pada isian Kode untuk memilih kode Bidang dan 

nama Bidang 

6. Isikan seluruh Bidang untuk menampung Sub Bidang dan Kegiatan yang 

akan di susun untuk RPJMDesa 

7. Klik tombol  bila sudah selesai, sehingga tampak isian bidang 

berikut:  
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8. Kemudian lanjutkan dengan Double klik pada nomor Bidang yang sudah 

disimpan atau klik tab Sub Bidang, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Klik Tambah untuk memulai pengisian 

10. Pilih tanda elipsis  untuk memilih kode Sub Bidang 

11. Klik tombol simpan              bila sudah selesai. 

12. Kemudian untuk mengisi Kegiatan, lakukan Double klik nomor Sub Bidang 

yang sudah disimpan atau klik tab Kegiatan 
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13. Pilih tanda  untuk memilih kode Kegiatan, Pilih sasaran renstra, isi 

lokasi, keluaran, sasaran, manfaat dan pelaksanaan. 

14. Klik tombol  bila sudah selesai. 

15. Selanjutnya, Double klik nomor Kegiatan yang sudah disimpan atau klik tab 

Dana Indikatif  

16. Klik Tambah untuk memulai pengisian 


